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                       BAB V 

                    PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Mogama dalam sudut pandang sosial dan sejarah, mogama juga diartikan 

sebagai penghormatan kepada kaum wanita di jaman kerajaan Bolaang 

Mongondow. Pada masa pemerintahan Punu Tadohe dibentuk tradisi mogama 

sebagai tanda penghormatan kepada kaum wanita, dan hal ini berpengaruh pada 

kehidupan sosial masyarakat. Karena masyarakat Bolaang Mongondow 

menganggap bila mogama tidak dilaksanakan akan berpengaruh pada pihak pria 

dan wanita, khususnya dalam keluarga bila tidak dilaksanakan. Nilai-nilai yang 

terkandung dari setiap tahapan tradisi mogama memiliki makna tersendiri setiap 

tahapannya dan diartikan dengan hal yang positif untuk kehidupan masyarakat 

dan berkeluarga. Faktor-faktor  penyebab adanya perubahan tradisi mogama 

sudah nampak ketika kedatangan bangsa Eropa seperti Portugis dan Spanyol, 

sehingga dalam tradisi Mogama terlihat pada tata caranya yang lebih di 

sederhanakan namun tak mengurangi nilai-nilai filosofinya. Perubahan juga 

terjadi ketika masuknya Agama Islam dan dipeluklah Agama Islam ini oleh Raja 

Jacobus Manuel Manoppo pada abad ke 19 yang menyentuh pada tata cara 

perkawinan, namun nilai-nilai yang ada masih tetap di pertahankan hingga kini. 

Hingga pada abad  ke 21 dapat terlihat proses perkawinan di Bolaang 

Mongondow yang bercampur baur dengan unsur animisme, unsur kerajaan dan 

unsur Agama. 
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5.2 Saran 

Terjadi perubahan pada tradisi mogama dari masa lampau hingga saat ini 

diharapkan agar masyarakat Pinolosian lebih mempertahankan agar tradisi 

mogama bisa terus terpelihara. Dan diharapkan pula kepada pemerintah daerah, 

tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh pemuda dan seluruh masyarakat Bolaang 

Mongondow tepatnya di Kecamatan Pinolosian agar dapat terus menjaga tradisi 

mogama ini dari segala bentuk faktor-faktor yang dapat memusnahkannya, serta 

terus melestarikannya karena tradisi mogama sejarahnya telah dipertahankan 

oleh para leluhur dan sampai saat ini masih   diberlakukan pada proses 

perkawinan di dalam masyarakat Bolaang Mongondow.       
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